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ABSTRACT

The title of this research is “Formation and Meaning of Compound Words from Onomatopoeia
and Human Body Parts in Japanese on Social Media Twitter”. This research focuses on the
forming process and meaning of compound words from onomatopoeia and human body parts in
Japanese on social media twitter. This research was analysed by using formal and informal
method. Compound words formation analysis used word formation theory from Kageyama and
Kishimoto (2016) and the meaning of compound words analysis used semantic theory from
Chaer (2012) and characteristic of Japanese onomatopoeia from Akimoto (2002). The result of
this research is on the 25 data was analyzed, there are 14 data formed from the composition
process and 11 data formed from the composition process followed by the shortening process of
the words and part of speech classification in all data has changed. For the meaning, 22 data
have grammatical meaning and 3 data have lexical meaning and all data have derivative
meaning from the basic onomatopoeia.

Keywords: compound words, onomatopoeia, composition, meaning, twitter

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pembentukan dan Makna Kata Majemuk dari Onomatope dan Bagian
Tubuh Manusia dalam Bahasa Jepang di Media Sosial Twitter”. Penelitian ini berfokus pada
proses pembentukan dan makna kata majemuk dari onomatope dan bagian tubuh manusia yang
termuat dalam postingan di pengguna twitter di Jepang. Penelitian ini dianalisis menggunakan
metode formal dan informal. Pembentukan kata majemuk dianalisis dengan teori pembentukan
kata dari Kageyama dan Kishimoto (2016) dan makna kata majemuk dianalisis dengan teori
semantik dari Chaer (2012) dan teori karakteristik Onomatope bahasa Jepang dari Akimoto
(2002). Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah bahwa dari 25 data yang dianalisis
terdapat 14 data terbentuk dari proses komposisi dan 11 data terbentuk dari proses komposisi
yang dilanjutkan dengan proses pemendekan kata serta semua data mengalami perubahan kelas
kata. Untuk maknanya, 22 data memiliki makna gramatikal dan 3 data memiliki makna leksikal
serta semua data memiliki makna turunan dari kata onomatope dasarnya.

Kata Kunci : kata majemuk, onomatope, komposisi, makna, twitter

1. Latar Belakang

Negara Jepang merupakan salah satu negara yang sering menggunakan onomatope
dalam kehidupan sehari-hari. Onomatope ini merupakan penggunaan kata-kata yang
menarik dari bahasa Jepang karena dapat mengekspresikan berbagai arti dalam banyak

situasi sehingga sangat perlu memahami onomatope agar dapat berbicara dan mengerti
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maksud yang disampaikan dalam bahasa Jepang dengan benar. Adapun pengertian dari
kata onomatope adalah suatu kata yang subyektif dan berkenaan dengan panca indera
karena mewakili makna yang diperoleh dari nada suara dasar (Tamori, 2010:iii).
Onomatope bahasa Jepang dibagi menjadi beberapa macam istilah, diantaranya adalah
giongo, gitaigo dan giseigo yang merupakan kelas kata khusus yang bentuk atau
bunyinya serta maknanya terkait dengan ikonik (kemiripan antara bentuk dan makna)
atau sesuai dengan simbol suara aslinya (Iwasaki, 2017:1).

Penggunaan onomatope dalam bahasa Jepang tidak hanya berdiri sendiri ataupun
menjadi kata keterangan (adverbia) yang menjelaskan kata lainnya dalam suatu kalimat,
namun ada juga penggunaan onomatope yang berkomposisi dengan kata lain dan
membentuk suatu kata majemuk dalam bahasa Jepang. Kemenarikan bentuk kata
majemuk dari penggabungan suatu kata dan onomatope inilah yang akhirnya menjadi
dasar untuk melakukan suatu penelitian ini.

Agar penelitian tidak meluas maka penulis hanya meneliti kata majemuk yang
terbentuk dari penggabungan kata onomatope dengan kata-kata yang berasal dari bagian
tubuh manusia. Selain itu, manusia setiap hari menggerakan tubuh mereka untuk
bergerak, bekerja, dan melakukan sesuatu sehingga kata majemuk yang terbentuk dari
penggabungan kata onomatope dengan kata-kata yang berasal dari bagian tubuh
manusia lebih banyak terbentuk dan lebih bervariasi. Penggunaan bentuk kata majemuk
ini tidak hanya terdapat dalam percakapan sehari-hari, namun juga muncul dalam pesan-
pesan yang dimuat dalam media sosial. Oleh karena itu, media sosial dijadikan sumber
data dalam penelitian ini, khususnya media sosial Twitter karena Twitter termasuk ke
dalam 3 besar media sosial yang sering digunakan di dunia (Badri, 2011:132)..
Penelitian ini hanya berfokus pada pembentukan dan makna kata majemuk dari
onomatope dan kata lainnya dalam bahasa Jepang di media sosial 7Twitter. Penelitian
yang sudah pernah dilakukan sebelumnya mengenai pembentukan dan makna kata
majemuk dalam bahasa Jepang diantaranya Kwarini (2016), Wedayanti (2015), dan

Primawan (2015), namun dengan sumber data dan pokok permasalahan yang berbeda.

2. Pokok Permasalahan
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, maka yang dibahas dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
a) Bagaimanakah pembentukan kata majemuk dari onomatope dan bagian tubuh

manusia dalam bahasa Jepang di media sosial Twitter ?
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b) Bagaimanakah makna kata majemuk dari onomatope dan bagian tubuh manusia

dalam bahasa Jepang di media sosial Twitter ?

3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu tujuan umum dan tujuan
khusus.Secara umum penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk menambah
wawasan serta pengetahuan para pembaca tentang kajian bidang ilmu linguistik, yaitu
bidang morfologi dan semantik. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pembentukan dan makna kata majemuk dari onomatope dan bagian tubuh

manusia dalam bahasa Jepang di media sosial Twitter.

4. Metode Penelitian

Data berupa kata majemuk dari onomatope dan bagian tubuh manusia diperoleh
melalui media sosial Twitter dengan menggunakan metode simak dan teknik catat
(Sudaryanto, 1993:133). Selanjutnya dianalisis dengan metode agih dan metode padan.
Analisis pertama dilakukan untuk mengetahui proses pembentukan kata majemuk dari
onomatope dan bagian tubuh manusia tersebut dengan menggunakan teori pembentukan
kata oleh Kageyama dan Kishimoto (2016). Analisis kedua dilakukan untuk mengetahui
makna yang terdapat dalam kata majemuk dari onomatope dan bagian tubuh manusia
tersebut dengan menggunakan teori semantik dari Chaer (2012) yang didukung oleh
teori karakteristik onomatope dari Akimoto (2002). Awalnya menganalisis makna
leksikal dari setiap kata pembentuk dari kata majemuk tersebut. Kemudian, setelah
makna leksikal selesai dianalisis maka selanjutnya menganalisis makna gramatikal dari
kata majemuk yang telah mengalami proses gramatikal. Selanjutnya hasil analisis

disajikan dengan metode formal dan informal (Zaim, 2014:114).

5. Hasil dan Pembahasan
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5.1 Pembentukan dan Makna Kata Majemuk dari Onomatope dengan Kepala

(1) @PiT_produce
IZ L BmRY ThT3
Mini ni atamapon sareteru
Mini PAR tepukan kepala dilakukan
O HArHhLIFTE

no  kawaisugi
PAR sangat lucu

‘Lucu sekali kepalanya ditepuk (atamapon) oleh Mini’
[30/09/19 diakses dari Twitter]

atama + pon —  atamapon

N)  (Adv) (N)

(proses komposisi)

Atamapon merupakan kata majemuk yang terbentuk akibat proses komposisi karena
merupakan gabungan 2 buah kata dari afama yang merupakan kelas kata nomina dan
pon yang merupakan kelas kata adverbia. Setelah mengalami proses komposisi, kedua
kata tersebut bergabung menjadi atamapon dan kelas katanya berubah menjadi kelas
kata nomina. Selain itu, atamapon juga bisa ditambahkan sufiks —suru melalui proses
afiksasi sehingga kata majemuk afamapon ini merupakan kelas kata nomina khususnya
verba nomina karena atamapon meskipun nomina tetap bisa diubah ke dalam bentuk
kata kerja dengan penambahan sufiks —suru. Pada contoh postingan di atas, atamapon
berafiksasi dengan verba bantuk pasif (ukemi), yaitu —sareru. Verba bantu —sareru
sendiri berasal dari bentuk verba sufiks —suru.

Atama merupakan kata pembentuk atamapon yang artinya kepala dan dalam kata
majemuk ini memiliki makna leksikal, yaitu bagian tubuh yang ada di atas wajah
manusia. Sedangkan, porn merupakan bentuk onomatope berjenis gifaigo dengan bentuk
penasalan suara karena berakhiran —» untuk menunjukkan sesuatu kejadian dengan
suara menggema dari benturan benda yang ringan. Pon memiliki 5 makna leksikal,
yaitu 1) suara benda meledak atau jatuh dengan kuat; 2) suara ringan menepuk sesuatu;

3) keadaan benda yang dilempar, terbang dan kemudian memantul; 4) keadaan
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merespon dengan cepat; 5) keadaan ketika tidak bisa memikirkan apapun (Masahiro,
2007:464). Makna gramatikal atamapon adalah tindakan menepuk kepala dengan
ringan. Kata onomatope pon dalam atamapon tidak menunjukkan suara menepuk
seperti salah satu makna leksikalnya, melainkan tindakan menepuk sesuatu dengan

ringan dan yang menjadi objeknya adalah kepala.

5.1.2 Pembentukan dan Makna Kata Majemuk dari Onomatope dengan Rambut

Gambar 2)

(2) @marynemui
1=—y031— o A N AHhL
Yunikuroyuu no nitto kawaii
Uniglo U PAr pakaian rajutan  lucu
FhiCLTEH =20 bizL
sorenishitemo igai to watashi
namun demikian tak terduga saya
i teas> nmHh, ... BR Y
midori niau naa kamibosa
hijau  cocok yaa rambut kering

‘Pakaian rajutan Uniqlo U lucu. Namun demikian, di luar dugaan ternyata saya
cocok dengan hijau yaa,,, rambut kering (kamibosa)’
[02/10/19 diakses dari Twitter|

kami + bosabosa — kamibosabosa
(N) (Adv) (proses komposisi)

kamibosabesa —  kamibosa
N)
(back-clipping) (proses kliping)

Kamibosa merupakan kata majemuk yang terbentuk akibat proses komposisi karena
merupakan gabungan 2 kata dari kami yang merupakan kelas kata nomina dan bosabosa
yang merupakan kelas kata adverbia. Setelah mengalami komposisi, awalnya menjadi
kamibosabosa lalu selanjutnya mengalami proses pemendekan kata khususnya back-

clipping karena yang mengalami pemendekan adalah morfem {bosa} yang ada di
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belakang kata sehingga menjadi kamibosa. Kelas kata dari kata majemuk kamibosa ini
pun akhirnya menjadi nomina. Kata majemuk ini hanyalah nomina biasa bukan
termasuk verba nomina karena tidak dapat berafiksasi dengan sufiks —suru. Hal ini
dikarenakan faktor dari fungsi gramatikal dari onomatope bosabosa itu sendiri.
Penggunaan onomatope bosabosa yang secara khusus berkaitan dengan rambut
memiliki fungsi gramatikal sebagai nomina karena dalam penggunaannya diikuti oleh
partikel no untuk menjelaskan kata benda setelahnya. Dalam kata majemuk ini karena
berkaitan dengan rambut maka bosabosa pun memiliki fungsi gramatikal sebagai
nomina. Setelah mengalami proses komposisi dengan kata kami yang juga merupakan
kata nomina, maka kamibosa kelas katanya tetap nomina.

Kami merupakan kata pembentuk kami yang artinya rambut dan dalam kata majemuk
ini memiliki makna leksikal, yaitu bulu yang tumbuh pada tubuh manusia terutama di
kepala. Sedangkan, bosabosa merupakan bentuk onomatope berjenis gitaigo dengan
bentuk pengulangan yang menunjukkan suatu keadaan yang berkelanjutan. Bosabosa
ini memiliki 3 makna lesikal, yaitu 1) keadaan seperti orang dungu dan tidak melakukan
apapun; 2) keadaan rambut yang kacau seperti tidak berminyak atau kering; 3) keadaan
seperti kertas yang sangat lembut (Masahiro, 2007:441-442). Makna gramatikal
kamibosa sama dengan makna leksikal dari onomatope bosabosa. Meskipun telah
mengalami proses gramatikal, kata majemuk kamibosa tetap memiliki makna keadaan

rambut yang kacau seperti tidak berminyak atau kering.

5.1.3 Pembentukan dan Makna Kata Majemuk dari Onomatope dengan Dahi

Gambar (3)
(3) @starm79958931 :
BE B EBEK % ASHT sT2aAVr
Shinai  na imi  wo komete odekokotsun
Sayang adj arti PAR memuat benturan dahi
) 23 P = WEELL
suru kuroneko kyoudai  wo kakimashita

melakukan kucing hitam saudara ~ PAR  menggambar
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‘Saya telah menggambar kucing hitam bersaudara yang membenturkan dahi
(odekokotsun) dengan penuh kasih sayang’
[23/09/19 diakses dari Twitter]

odeko + kotsun —  odekokotsun
(N) (Adv) (N)

(proses komposisi)

Odekokotsun merupakan kata majemuk yang terbentuk akibat proses komposisi
karena merupakan gabungan 2 buah kata dari odeko yang merupakan kelas kata nomina
dan kotsun yang merupakan kelas kata adverbia. Setelah mengalami proses komposisi,
kedua kata tersebut bergabung menjadi odekokotsun dan kelas katanya berubah menjadi
kelas kata nomina. Selain itu, odekokotsun juga bisa ditambahkan morfem sufiks —suru
melalui proses afiksasi sehingga kata majemuk odekokotsun ini merupakan kelas kata
nomina khususnya verba nomina karena odekokotsun bisa diubah ke bentuk kata kerja
dengan penambahan morfem sufiks —suru.

Odeko merupakan kata pembentuk odekokotsun yang artinya dahi atau kening dan
dalam kata majemuk ini memiliki makna leksikal, yaitu bagian kepala sebelah depan
atas yang sedikit menonjol antara rambut dan alis. Sedangkan, kofsun merupakan
bentuk onomatope berjenis gitaigo dengan bentuk penasalan suara karena berakhiran —n
untuk menunjukkan sesuatu kejadian yang dengan suara menggema dari benturan benda
yang ringan. Kotsun memiliki makna leksikal, yaitu suara benturan ringan ketika
mengenai benda keras (Masahiro, 2007:131). Makna gramatikal odekokotsun adalah
tindakan membenturkan antara dahi dan benda keras dengan ringan atau tidak keras.
Pengertian odekokotsun dilihat dari gambar yang disisipkan di atas adalah
membenturkan dahi dengan dahi. Dahi memiliki tekstur yang keras sehingga dapat

menggunakan kata onomatope kotsun ini.

5.1.4 Pembentukan dan Makna Kata Majemuk dari Onomatope dengan Dagu

£

Gambar (4)

(4) (@ugosho honyo :
LoAY) ] RET 2T

il
J
e

(55
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Shikkari kao misete tte itta
Dengan benar wajah memperlihatkan PAR mengatakan

hell RA HIA TNhT

atoni totsuzen agokui sarete
setelah  tiba-tiba tarikan dagu dilakukan

F&5 BTHEEPA

tomadou naachan
bingung naachan

‘Naachan yang kebingungan karena ditarik dagunya (agokui) secara tiba-
tiba setelah disuruh memperlihatkan wajahnya dengan benar’
[01/09/2019 diakses dari Twitter]

Agokui merupakan kata majemuk yang terbentuk akibat proses komposisi karena
merupakan gabungan 2 buah kata dari ago yang merupakan kelas kata nomina dan kui
yang merupakan kelas kata adverbia. Setelah mengalami proses komposisi, kedua kata
tersebut bergabung menjadi agokui dan kelas katanya berubah menjadi kelas kata
nomina. Selain itu, agokui juga bisa ditambahkan morfem sufiks —suru melalui proses
afiksasi sehingga kata majemuk agokui ini merupakan kelas kata nomina khususnya
verba nomina karena agokui bisa diubah ke bentuk kata kerja dengan penambahan
morfem sufiks —suru. Pada contoh postingan di atas, agokui berafiksasi dengan verba
bantuk pasif (ukemi), yaitu —sareru. Verba bantu —sareru sendiri berasal dari bentuk
verba sufiks —suru.

Ago merupakan kata pembentuk agokui yang artinya dagu dan dalam kata majemuk
ini memiliki makna leksikal, yaitu bagian di bawah mulut bagian bawah. Sedangkan,
kui merupakan onomatope dari kata dasar yang tidak mengalami reduplikasi yang
memiliki makna bahwa suatu hal terjadi sekali. Kui memiliki 2 makna leksikal, yaitu 1)
keadaan menarik, mendorong, atau membelokkan sesuatu dengan ringan; 2) keadaan
meminum minuman seperti osake dalam satu tegukan (Masahiro, 2007:82). Makna
gramatikal agokui adalah tindakan menarik dagu. Kata onomatope kui dalam agokui
tidak hanya menunjukkan keadaan menarik sesuatu seperti makna leksikalnya,
melainkan juga menunjukkan tindakan menarik sesuatu dan yang menjadi objeknya
adalah dagu. Pengertian agokui dilihat dari gambar yang disisipkan di atas adalah

menarik dagu orang lain.

5.1.5 Pembentukan dan Makna Kata Majemuk dari Onomatope dengan Lutut
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Gambar (5)

(5) @vope4dl
L1 S METD

Asa kara nakisou

Pagi dari menangis

BEHO 2T FY® TS5 it
hizagaku tte sorya  sou dayone

lutut tertekuk PAR itu  terlihat SHUU
HABIZ & AHYyETVT O B
annani mo  kappingu no ato
sebegitunya juga likukan PAR tanda

& B8  ELL EhT? &R

mo iro koishi tsukareteru  yone
juga warna pekat lelah SHUU

REILES ©W2<1) KOXRT K3

kikokushitara  yukkuri yasumemasu youni
setelah pulang perlahan bisa beristirahat semoga

‘Dari pagi rasanya ingin menangis. Itu memang terlihat seperti lutut
tertekuk (hizagaku) ya. Warna raut wajah pun gelap dan tanda menekuk
pun sampai sebegitunya pasti sedang lelah ya. Setelah pulang ke negaramu,
semoga bisa beristirahat dengan baik’

[4/03/2019 diakses dari Twitter]

Hizagaku merupakan kata majemuk yang terbentuk akibat proses komposisi karena
merupakan gabungan kata dari hiza yang merupakan kelas kata nomina dan gakutt
yang merupakan kelas kata adverbia. Setelah mengalami komposisi, awalnya menjadi
hizagakutt lalu selanjutnya mengalami proses pemendekan kata khususnya back-
clipping karena yang mengalami pemendekan adalah morfem {#} yang ada di
belakang kata sehingga menjadi hizagaku. Kelas kata dari kata majemuk hizagaku ini
pun akhirnya menjadi nomina, khususnya verba nomina. Hal ini dikarenakan hizagaku
bisa berafiksasi dengan sufiks —suru sehingga menjadi nomina yang dapat berubah
menjadi verba.

Hiza merupakan kata pembentuk hizagaku yang artinya lutut dan dalam kata
majemuk ini memiliki makna leksikal, yaitu bagian depan sendi yang menghubungkan
paha dengan betis. Sedangkan, gakutt merupakan bentuk onomatope berjenis gitaigo
dengan bentuk pemadatan suara untuk menunjukkan sesuatu yang terjadi secara tiba-
tiba dan cepat. Gakutt ini memiliki makna lesikal, yaitu keadaan sesuatu yang dijaga

agar lurus tiba-tiba membengkok (Masahiro, 2007:24). Sedangkan, makna gramatikal
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dari hizagaku adalah keadaan lutut yang lurus saat berdiri tiba-tiba membengkok.
Pengertian hizagaku dilihat dari gambar yang disisipkan di atas adalah seseorang yang
lututnya tiba-tiba membengkok karena kelelahan. Lutut manusia saat berdiri dijaga agar
tetap lurus, namun saat kelelahan atau tersandung tidak jarang lutut tiba-tiba menjadi
membengkok dan disinilah penggunaan kata onomatope gakutt digunakan sehingga

berkomposisi dengan kata Aiza menjadi kata majemuk hizagaku.

6. Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan
mengenai pembentukan dan makna kata majemuk antara onomatope dan bagian tubuh
manusia dalam bahasa Jepang di media sosial Twitter.

1) Dari 25 data yang dianalisis, kata majemuk yang terbentuk dari proses
komposisi sebanyak 14 data dan kata majemuk yang terbentuk dari proses
komposisi yang kemudian dilanjutkan dengan proses pemendekan kata sebanyak
11 data. Kata majemuk yang terbentuk dari kata onomatope berupa kata dasar
dan berakhiran ~n selalu mengalami proses komposisi saja, sedangkan sisanya
ada yang mengalami prosess pemendekan kata. Setelah mengalami proses
pembentukan kata, kata majemuk yang memiliki kelas kata nomina biasa
sebanyak 2 data, sedangkan kata majemuk yang memiliki kelas kata nomina
namun bisa berafiksasi dengan sufiks —suru atau verba nomina sebanyak 22 data.
Lalu, kata majemuk yang memiliki kelas kata adjektiva khususnya adjektiva —na
sebanyak 1 data.

2) Setelah mengalami proses pembentukan kata, kata majemuk yang memiliki
makna gramatikal sebanyak 22 data, sedangkan kata majemuk yang maknanya
tidak berubah dan sama seperti makna leksikalnya sebanyak 3 data dengan
karakteristik kata onomatope pembentuknya berupa kata dasar, pengulangan,

pemadatan suara, penasalan suara, pemanjangan suara, dan penambahan morfem
{ri}. Setiap kata majemuk yang terbentuk memiliki makna turunan dari kata

onomatope dasarnya. Kata majemuk ini muncul untuk menjelaskan suatu
tindakan maupun suatu keadaan dengan satu kata saja, tanpa perlu panjang lebar

menjelaskan hal tersebut sehingga lebih efesien digunakan.

7. Daftar Pustaka
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